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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat dan 

hidayah-Nya, SMA Negeri 1 STM Hilir  telah selesai menyusun Kurikulum Operasional 

TP. 2021-2022. Penyusunan Kurikulum Operasional ini merupakan salah satu upaya 

untuk mengembangan hasil belajar peserta didik secara holistik yang mencakup 

kompetensi (literasi dan numerasi) dan karakter serta diawali dengan sumber daya 

manusia yang unggul (kepala sekolah dan guru). 

 Kurikulum Operasional SMA Negeri 1 STM Hilir ini disusun dengan mengacu 

pada Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia tentang Standar Pendidikan Nasional, dan Keputusan-Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait Program Sekolah 

Penggerak. 

 Kami menyadari bahwa Kurikulum Operasional SMA Negeri 1 STM Hilir ini 

masih belum sempurna. Penyempurnaan secara berkelanjutan akan terus dilakukan 

seiring dengan perubahan dan penyempurnaan suplemen Kurikulum Operasional 

Sekolah. 

 Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada seluruh warga 

sekolah yang telah meluangkan waktu dan tenaganya dalam penyusunan Kurikulum 

Operasional SMA Negeri 1 STM Hilir ini.  Semoga Allah Swt. senantiasa memberikan 

petunjuk terhadap segala upaya yang kita lakukan demi peningkatan mutu pendidikan 

di Indonesia. Amin. 

 

 

 

 
STM Hilir,           Juni 2021 
Kepala SMA Negeri 1 STM Hilir, 
 

 
 
 

Dra. Elvia Nasda, M.Pd. 
NIP.19640727 200012 2 004 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Memasuki tahun pelajaran 2021-2022 SMA Negeri 1 STM Hilir sudah 

menggunakan Kurikulum Sekolah Penggerak untuk peserta didik kelas X 

sedangkan peserta didik kelas XI dan XII masih menggunakan Kurikulum 2013. 

Program Sekolah Penggerak adalah upaya untuk mewujudkan Visi Pendidikan 

Indonesia untuk menciptakan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian melalui terciptanya Profil Pelajar Pancasila. 

Program Sekolah Penggerak berfokus pada pengembangan hasil belajar 

peserta didik secara holistik yang mencakup kompetensi (literasi dan 

numerasi) dan karakter serta diawali dengan sumber daya manusia yang 

unggul (kepala sekolah dan guru). Program Sekolah Penggerak merupakan 

penyempurnaan program transformasi sekolah sebelumnya. Program Sekolah 

Penggerak akan mengakselerasi sekolah negeri/swasta di seluruh kondisi 

sekolah untuk bergerak 1 – 2 tahun lebih maju. 

Setiap sekolah dengan level tertentu akan dilakukan intervensi sesuai 

dengan kondisi dan mutunya. Sekolah yang mutunya rendah dilakukan 

pendampingan secara konsultatif dan asimetris selama tiga tahun. Dalam 

proses pendampingan tersebut, akan dilakukan penguatan SDM sekolah, 

penguatan pembaharuan paradigma pembelajaran, penguatan manajemen 

sekolah berbasis data, dan pengembangan digitalisasi sekolah.  Pada level 

empat, sekolah tersebut diharapkan dapat menjadi sekolah penggerak dan 

dapat melakukan pengimbasan pada sekolah lainnya. Harapannya, mutu dan 
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kualitas sekolah antar-daerah tidak terjadi disparitas yang tinggi. Dengan kata 

lain, mutu pendidikan merata di setiap daerah. 

Karakteristik Program Sekolah Penggerak, yaitu : (1) program kolaborasi 

antara kemendikbud dengan pemerintah daerah dimana komitmen pemerintah 

daerah menjadi kunci utama, (2) intervensi dilakukan secara holistik mulai dari 

sumber daya manusia sekolah, pembelajaran, perencanaan, digitalisasi, dan 

pendampingan pemerintah daerah, (3) memiliki ruang lingkup yang mencakup 

seluruh kondisi sekolah, tidak hanya sekolah unggulan saja, baik negeri dan 

swasta, (4) pendampingan dilakukan selama 3 tahun ajaran dan sekolah 

melanjutkan upaya transformasi secara mandiri, (5) program dilakukan 

terintegrasi dengan ekosistem hingga seluruh sekolah di Indonesia menjadi 

sekolah penggerak. 

Transformasi sekolah yang diinginkan tentu tidak mudah terjadi di setiap 

sekolah. Transformasi sekolah dapat terjadi jika sebuah sekolah mempunyai 

kepemimpinan yang transformatif. Di sini, kepala sekolah 

sebagai leader mempunyai peran yang sangat vital. Kepala sekolah diharapkan 

berperan mendorong seluruh komponen sekolah untuk melakukan perubahan 

yang konstruktif. Khususnya, perubahan yang ditandai dengan peningkatan 

kapasitas guru dan staf administrasi sekolah.  

Kepala sekolah harus terus menginspirasi Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang dimiliki untuk meningkatkan profesionalisme di bidangnya masing-

masing. Guru harus melakukan transformasi untuk menerapkan pembelajaran 

yang berkualitas. Staf administrasi juga memberikan pelayanan terbaik 

sesuai job description masing-masing. Dengan adanya transformasi dalam 
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struktur organisasi dan figur yang mengelolanya, diharapkan kultur organisasi 

sekolah yang diidamkan dapat berkembang dengan optimal.  

Manfaat yang akan didapat setelah mengikuti Program Sekolah Penggerak 

adalah : (1) meningkatkan hasil mutu pendidikan dalam kurun waktu 3 tahun 

ajaran, (2) percepatan digitalisasi sekolah, (3) percepatan pencapaian Profil 

Pelajar Pancasila, (4) meningkatnya kompetensi kepala sekolah dan guru, (5) 

kesempatan untuk menjadi katalis perubahan bagi sekolah lain, (6) 

mendapatkan pendampingan intensif untuk transformasi sekolah, (7) 

memperoleh tambahan anggaran untuk pembelian bahan ajar bagi 

pembelajaran dengan paradigm baru. 

SMA Negeri 1 STM Hilir melalui beberapa tahapan hingga dapat menjadi 

Sekolah Penggerak. Beberapa lini masa kegiatan yang dilakukan untuk 

mengikuti Program Seleksi Kepala Sekolah Penggerak adalah : 

No Waktu Kegiatan 

1 25 Januari - 6 Maret 2021   Informasi Rekrutmen Kepala Sekolah 

2 1 Februari - 6 Maret 2021    

 

Seleksi Tahap 1  

 Pendaftaran,  

 Pengisian Biodata,  

 Pengisian Esai,  

 Unggah Dokumen) 

3 8 Maret 2021 Uji Coba Tes Bakat Skolastik (TBS) 

4 10 dan 12 Maret 2021 Seleksi Tahap 1 : Tes Bakat Skolastik (TBS) 

5 1-6 April 2021 Pengumuman kelulusan Tahap 1 dan 

Webinar  Tahap 2 

6 8-20 April 2021 Seleksi Tahap 2 : Simulasi Mengajar dan 

Wawancara 

7 26-30 April 2021 Pengumuman dan Penetapan Sekolah 

Pelaksana Program Sekolah Penggerak 
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Penetapan Satuan Pendidikan sebagai Pelaksanan Program Sekolah 

Penggerak dilaksanakan dengan seleksi kepala satuan pendidikan yang 

memiliki kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership), pembelajaran 

berpihak kepada peserta didik, dan kemauan untuik belajar, yang mewakili 

keberagaman di seluruh Indonesia.  

Kriteria seleksi kepala satuan pendidikan berdasarkan model 

kompetensi kepemimpinan dengan kategori : (1)mengembangkan diri dan 

orang lain, (2)memimpin pembelajaran, (3)memimpin manajemen satuan 

pendidikan, (4) memimpin pengembangan satuan pendidikan, (5)memiliki 

tujuan/misi, (6) mampu mengambil keputusan strategis, (7) mampu memimpin 

perubahan, (8) memiliki kemampuan melaksanakan pelatihan dan 

pembimbingan, (9) mampu membangun hubungan kerja sama, (10) memiliki 

orientasi pembelajar, (11) memiliki daya juang/resiliensi, (12) memiliki 

kematangan beretika, (13) mampu memimpin implementasi. 

B. Landasan Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2015 tentang 

Perubahan kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Pendidikan Nasional. 

3. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 1177/M/2020 tentang Program Sekolah Penggerak. 
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4. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 162/M/2021 tentang Program Sekolah 

Penggerak. 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 

tentang Standar Komptensi Inti dan Kompetensi Dasar. 

6. Permendikbud No. 79 Tahun 2014 tentang Pengembangan Muatan 

Lokal. 

7. Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2020 tentang Pencegahan dan Penanganan 

Covid-19 di lingkungan Kemendikbud serta Surat Edaran Nomor 3 

Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan. 

8. Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Desease 

(Covid-19). 

9. Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan 

Nomor 028/H/KU/2021 tentang Capaian Pembelajaran PAUD, SD, SMA, 

SMPLB, dan SMALB pada Program Sekolah Penggerak. 

10. Permendikbud, Riset, dan Teknologi Nomor 16 Tahun 2021 tentang 

Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana Bantua Operasional Sekolah Kinerja 

dan Bantuan Operasional Sekolah Afirmasi Tahun Anggaran 2021. 

11. Permendikbud Nomor 63 tahun 2014 tentang Pramuka sebagai 

ekstrakurikuler wajib. 

12. Permendikbud Nomor 79 tahun 2014 tentang Pengembangan Muatan 

Lokal. 

13. Pergub tentang Pembelajaran Jarak Jauh 

14. SE Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara tentang 
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Pembelajaran Jarak Jauh. 

15. Rencana Kegiatan Sekolah (RKS) SMA Negeri 1 STM Hilir tahun Pelajaran 

2021/2022. 

C. Tujuan Kurikulum Sekolah Penggerak SMA Negeri 1 STM Hilir 

Penyusunan Dokumen Kurikulum Sekolah Penggerak  SMA Negeri 1 STM 

Hilir bertujuan agar sekolah memiliki pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran dan pemenuhan 8 Standar Nasional Pendidikan dalam rangka 

mewujudkan Visi Pendidikan Indonesia untuk menciptakan Indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila. 

Pengembangan Kurikulum Sekolah Penggerak SMA Negeri 1 STM Hilir  

memperhatikan unsur-unsur yang tercantum dalam Profil Pelajar Pancasila, 

yaitu: 

1) Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia. 

Pelajar Indonesia yang berakhlak mulia adalah pelajar yang berakhlak 

dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. Pelajar Pancasila 

memahami ajaran agama dan kepercayaannya serta menerapkan 

pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Elemen kunci 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 

adalah akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak 

kepada alam, dan akhlak bernegara. 

2) Berkebhinekaan Global 

Pelajar Indonesia mempertahankan kebudayaan luhur, lokalitas, dan 

identitasnya, dan tetap berpikiran terbuka dalam berinteraksi dengan 

budaya lain. Perilaku Pelajar Pancasila ini menumbuhkan rasa saling 

https://www.detik.com/tag/pancasila
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menghargai dan memungkinkan terbentuknya budaya baru yang positif 

dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa. Elemen kunci 

berkebinekaan global adalah mengenal dan menghargai budaya, 

kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan 

sesama, dan refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman 

kebinekaan. 

3) Gotong Royong 

Pelajar Indonesia memiliki kemampuan gotong royong, yaitu 

kemampuan Pelajar Pancasila untuk melakukan kegiatan secara 

bersama-sama dengan suka rela agar kegiatan yang dikerjakan dapat 

berjalan lancar, mudah dan ringan. Elemen kunci gotong royong adalah 

kolaborasi, kepedulian, dan berbagi. 

4) Mandiri 

Pelajar Indonesia adalah pelajar mandiri, yaitu Pelajar Pancasila yang 

bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. Elemen kunci 

mandiri adalah kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi dan 

regulasi diri. 

5) Bernalar Kritis 

Pelajar yang bernalar kritis adalah Pelajar Pancasila yang mampu secara 

objektif memproses informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, 

membangun keterkaitan antara berbagai informasi, menganalisis 

informasi, mengevaluasi, dan menyimpulkannya. Elemen kunci bernalar 

kritis adalah memperoleh dan memproses informasi dan gagasan, 

menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksi pemikiran dan 

proses berpikir, dan mengambil keputusan. 

https://www.detik.com/tag/pancasila
https://www.detik.com/tag/pancasila
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6) Kreatif 

Pelajar yang kreatif adalah Pelajar Pancasila yang mampu memodifikasi 

dan menghasilkan sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan 

berdampak. Elemen kunci kreatif adalah menghasilkan gagasan yang 

orisinal dan menghasilkan karya serta tindakan yang orisinal. 
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BAB  II 

KARAKTERISTIK SMA NEGERI 1 STM HILIR 

A. Karakteristik Sosial SMA Negeri 1 STM Hilir 

1. Letak SMA Negeri 1 STM Hilir 

SMA Negeri 1 STM Hilir terletak di Kecamatan Sinembah Tanjung Muda 

(STM) Hilir, salah satu kecamatan di Kabupaten Deli Serdang Provinsi 

Sumatera Utara, tepatnya di Jalan Pendidikan Dusun 1 Talun Kenas.  

Merupakan Unit Sekolah Baru (USB) dan memulai proses belajar mengajar 

sejak Tahun Pelajaran 2015/2016.  Lokasi sekolah ± 700 meter dari jalan 

protokol/utama berdampingan dengan Dusun Bekilang Desa Talun Kenas. 

Posisi seperti ini membuat suasana sekolah tenang dan nyaman, jauh dari 

polusi udara dan suara. Pohon-pohon sawit milik warga yang berada di 

sekitar sekolah memberikan kesan sejuk dan hijau.  

2. Sumber Daya Manusia 

SMA Negeri 1 STM Hilir memiliki Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

sebagai berikut : 

Tenaga Pendidik 

Jenis 

Kepegawaian 

Jenis Kelamin Kualifikasi 

Kependidikan 

Tersertifikasi 

Laki-Laki Perempuan S1 S2 Sudah Belum 

ASN 3 5 6 2 6 2 

GTT 6 20 25 1 5 21 

Honor Sekolah 4 11 15 - - - 

Jumlah 13 36 46 3 11 23 

Persentase 26,6 73,4 94 6,1 22,4 47 
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Tenaga Kependidikan 
 

Jenis 
Kepegawaian 

Jenis Kelamin Kualifikasi 
Kependidikan 

Tersertifikasi 

Laki-Laki Perempuan S1 S2 Sudah Belum 

ASN - 1 - 1 1 - 

GTT - - - - - - 

Honor Sekolah 1 3 3 - - 4 

Jumlah 1 4 3 1 1 4 

Persentase 20 80 60 20 20 80 

 

3. Alumni 

No Tahun 
Pelajaran 

Alumni Jumlah Status 

PTN PTS Bekerja Belum 
Terdata 

1 2015-2016       

2 2016-2017       

3 2017-2018 I 75 2 15 53 5 

4 2018-2019 II 105 3 25 68 9 

5 2019-2020 III 103 4 32 58 9 

 6 2020-2021 IV 152 6 65 78 3 

7 2021-2022       

 

Alumni dari SMA Negeri 1 STM Hilir belum banyak yang berhasil lulus ke 

Perguruan Tinggi Negeri. dan bagi peserta didik yang berniat  melanjutkan 

pendidikan, mereka memilih Perguruan Tinggi Swasta. Melihat situasi dan 

kondisi ekonomi keluarga, ada peserta didik yang sudah tamat sekolah dan 

tidak melanjut ke perguruan tinggi memilih untuk bekerja.  
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4. Orang Tua/Wali Peserta Didik 

Data pekerjaan orang tua/wali peserta didik T.P. 2021-2022 

No Pekerjaan Jumlah Persentase 

1 Buruh 35 5,4 % 

2 Karyawan Swasta 34 5,2 % 

3 Pedagang Kecil 6 1 % 

4 Pedagang Besar 0 0 

5 Pensiunan 1 0,2 % 

6 Petani 267 41,3 % 

7 Peternak 6 1 % 

8 PNS/TNI/Polri 18 2,8 % 

9 Wiraswasta 236 37 % 

10 Wirausaha 18 2,8 % 

11 Lainnya 24 4 % 

 Jumlah Peserta Didik 645  

 

B. Karakteristik Budaya SMA Negeri 1 STM Hilitr 

1. Budaya Berprestasi  

Budaya berprestasi di SMA Negeri 1 STM Hilir terus diterapkan dan 

ditingkatkan. Nuansa persaingan belajar  dan berkarya yang sehat terus 

dimunculkan untuk memberi motivasi berprestasi yang kuat. Beberapa 

prestasi yang sudah di raih oleh tenaga pendidik maupun peserta didik sejak 

T.P. 2015 – 2016 hingga saat ini, seperti : 

1) Juara 1 Kejuaraan Pencak Silat Tingkat SD-SMP- SMA Kelas A Gusti 

Cup III Sumatera Utara Tanggal 14 & 15 Oktober 2015. 

2) Juara III Kegiatan Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) Tingkat 

SD-SMP-SMA Pencak Silat Kategori Tanding Kelas F Putri Kabupaten 

Deli Serdang Tahun 2016 di Lubuk Pakam. 
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3) Juara 1 Lomba Mendongeng antar Guru Perempuan (Dalam 

Memperingati Hardiknas Disdikpora Deli Serdang Tahun 2016). 

4) Juara 1 Kejuaran Pencak Silat Tingkat SD – SMP- SMA Kategori 

Tanding Kelas G Putri Remaja Garuda Sakti Cup IV Sumatera Utara 

Tanggal 22-23 Nobvember 2016. 

5) Juara III Kegiatan Pekan Olahraga Pelajar Kabupaten (POPKAB) ke-9 

Pencak Silat Kategori Tanding Kelas F Putri di Kabupaten Deli Serdang 

Tahun 2016 

6) Juara Harapan II Olimpiade Sosiologi pada kegiatan Ulang Tahun Prodi 

Pendidikan Antropologi ke-9 Tahun 2017 di Universitas Negeri  Medan. 

7) Juara Harapan 1 Lomba membuat Perangkat Pembelajaran Non TIK bagi 

Guru Tingkat SMA Cabang Dinas Lubuk Pakam dalam Rangka HUT 

Guru Nasional Tahun 2018. 

8) Juara Harapan II Tes Pra OSN Tahun 2019 Tingkat SMA Mata Pelajaran 

Biologi, Kabupaten Deli Sedang. 

9) Juara 1 Lomba Cerdas Cermat 4 Pilar Kebangsaan Tingkat SMA 13 April 

2019 Cabang Dinas Lubuk Pakam. 

10) Medali Perunggu Kegiatan 4th North Sumatera Internasional Choir 

Competition di Parapat 

11) Juara III Student Model Hunt 2019 Culture Of North Sumatera The Best 

Fotogenic Kategori SMP-SMA diadakan oleh Elmode Management. 

12) Juara III Student Model Hunt 2019 Culture Of North Sumatera Fashion 

Show yang diadakan oleh Elmode Management. 
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13) Juara Harapan III Lomba membuat Perangkat Pembelajaran Non TIK bagi 

Guru Tingkat SMA Cabang Dinas Lubuk Pakam dalam Rangka HUT 

Guru Nasional Tahun 2019. 

14) Juara II Lomba Paduan Suara Siswa Tingkat SMA Cabang Dinas Lubuk 

Pakam dalam Rangka memperingati hari Guru Tahun 2019 

15) Juara III Kelas F Putri Seleksi Pencak Silat IPSI Kabupaten Deli Serdang 

Tanggal 13 s.d. 15 Maret 2021 di Gedung Olah Raga Lubuk Pakam. 

16) Juara III Kelas I Putra Seleksi Pencak Silat IPSI Kabupaten Deli Serdang 

Tanggal 13 s.d. 15 Maret 2021 di Gedung Olah Raga Lubuk Pakam. 

17) Juara III Kelas E Putra Seleksi Pencak Silat IPSI Kabupaten Deli Serdang 

Tanggal 13 s.d. 15 Maret 2021 di Gedung Olah Raga Lubuk Pakam. 

2. Budaya Literasi              

Dengan literasi, tingkat pemahaman peserta didik dalam mengambil 

kesimpulan dari informasi yang diterima menjadi lebih baik. Peserta didik 

dapat berpikir secara kritis, sehingga tidak mudah cepat bereaksi. Melalui 

literasi dapat juga ditumbuhkan dan dikembangkan nilai budi pekerti yang 

baik dalam diri seseorang. Kegiatan literasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 

STM Hilir, seperti : 

a. Masing-masing kelas memiliki jadwal rutin membaca di perpustakaan 

sekolah khususnya untuk mata pelajaran bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris. 

b. Peserta didik diwajibkan membaca satu buku (bukan buku paket) 

dalam satu minggu. 

c. Peserta didik wajib membuat resume dari buku yang mereka baca 

selanjutnya resume tadi dikumpulkan kepada Tim Literasi SMA 
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Negeri 1 STM Hilir. Resume yang dinilai baik akan ditempelkan di 

Mading Sekolah. 

d. Melakukan LIterasi Digital seperti : 

a) Peserta didik diwajibkan membaca melalui aplikasi digital. 

b) Literasi Visual dilakukan dimana peserta didik diberi 

pemahaman tentang konten digital yang beretika dan tidak 

melanggar norma sosial, misalnya dengan cara menonton film 

pendek maupun membahas konten media sosial yang tidak 

patut. Kegiatan ini biasa dilakukan di ruang kelas karena khusus 

ruang visual belum ada di sekolah. 

c) Pihak sekolah aktif  mengelola website. 

d) OSIS mengunggah kegiatan melalui Youtube, Instagram, 

Facebook. 

3. Budaya Peduli Lingkungan  

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, dinyatakan bahwa lingkungan hidup merupakan 

kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, 

termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan 

perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. 

Banyak hal baik yang dapat ditanamkan kepada peserta didik sejak masuk 

ke SMA Negeri 1 STM Hilir agar menjadi kebiasaan hingga mereka dewasa 

nanti, salah satunya adalah kepedulian terhadap lingkungan. Sebab, sekecil 

apapun perilaku tidak menjaga lingkungan bisa berdampak buruk bagi 

kondisi bumi maupun kelangsungan hidup semua makhluk di dalamnya. 
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Tindakan sekolah mengajarkan sikap tersebut pada peserta didik agar 

mereka tertarik dan terbiasa  peduli pada lingkungan, diantaranya : 

a. Membuat daftar piket kebersihkan kelas serta kebersihan 

lingkungan. 

b. Membuang sampah pada tempatnya. 

c. Berhemat menggunakan listrik dan air. 

d. Pengolahan Limbah Sampah (Reuse, Recycle, Reduce) 

 Sampah dedaunan yang ada di halaman sekolah setiap hari 

dikumpulkan kemudian dimasukkan ke dalam bak kompos 

untuk dijadikan pupuk.  

e. Menggunakan produk yang ramah lingkungan. 

 Dilarang menggunakan wadah makanan dan minuman yang 

terbuat dari plastik. 

f. Apotik Hidup/Toga di sekolah. 

g. Lomba peduli lingkungan, seperti lomba kebersihan antar kelas. 

h. Menunjuk petugas untuk mengadakan pengawasan dan penegakan 

kedisiplinan (polisi lingkungan). 

i. Mengadakan gerakan cinta kebersihan dan kesehatan lingkungan 

sekolah dan memanfaatkan hari-hari besar nasional untuk kegiatan-

kegiatan peduli lingkungan. 

Dengan kegiatan-kegiatan ini diharapkan mampu menyadarkan peserta 

didik untuk menjaga kebersihan. Secara keseluruhan, kebersihan dan 

keasrian sekolah adalah tanggung jawab bersama dari setiap warga 

sekolah. Selain tenaga pendidik dan peserta didik, pemeliharaan dan 

perwujudan lingkungan sekolah yang bersih, sehat dan asri, tidak lepas 
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dari peran orang tua, swasta, lembaga swadaya masyarakat maupun 

pemerintah. Akhirnya, diharapkan akan lahir peserta didik yang cerdas, 

bermutu, berwawasan lingkungan serta mampu menerapkan sikap cinta 

dan peduli lingkungan baik di sekolah maupun masyarakat. 

C. Peserta Didik SMA Negeri 1 STM Hilir 

1. Sesuai dengan syarat pendaftaran jalur zonasi, input peserta didik SMA 

Negeri 1 STM Hilir selama tiga tahun terakhir berasal dari SMP yang ada di 

wilayah Kecamatan STM Hilir Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan Tes 

Akademik yang dilakukan setiap awal tahun pelajaran dapat diketahui 

kemampuan peserta didik memiliki nilai rata-rata yang bervariasi.  

2. Peserta didik SMA Negeri 1 STM Hilir memiliki  kemandirian berorganisasi. 

Budaya kemandirian berarganisasi peserta didik ditunjukkan dengan 

banyaknya kegiatan OSIS, baik secara umum maupun kegiatan di setiap 

bidang sub seksi OSIS. Pada kegiatan ini peserta didik mampu 

mengoganisir dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan serta 

pendanaannya. Peserta didik mampu bekerja mandiri dengan bimbingan 

guru pendamping dan Wakasek Kesiswaan. 
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BAB  III 

VISI, MISI, DAN TUJUAN SMA NEGERI 1 STM HILIR 

 

VISI SMA NEGERI 1 STM HILIR 

MEWUJUDKAN GENERASI MAJU YANG BERMARTABAT, BERPRESTASI, DAN 

BERKEPRIBADIAN MELALUI TERCIPTANYA PROFIL PELAJAR PANCASILA. 

MISI SMA NEGERI 1 STM HILIR 

1. Menumbuhkembangkan pendidikan karakter bermartabat yang tertuang 

dalam Profil Pelajar Pancasila yaitu : beriman, bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, 

mandiri, bernalar kritis dan kreatif.  

2. Menumbuhkembangkan generasi maju melalui budaya gemar membaca 

yang tertuang dalam program literasi dan didukung perpustakaan 

berkualitas. 

3. Menumbuhkembangkan profesionalisme tenaga pendidik dan 

kependidikan dalam bidang akademis maupun non akademis sehingga 

mampu bersaing secara global. 

4. Melaksanakan sistem pembelajaran yang bersifat interaktif, inspiratif, serta 

berbasis Informatika dan Teknologi. 

5. Mengembangkan minat dan bakat peserta didik yang kreatif, inovatif, dan 

kompetitif. 

6. Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang seni, budaya, 

olahraga dan ilmiah. 
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7. Meningkatkan kualitas lulusan sesuai dengan yang diharapkan sehingga 

mampu bersaing dan masuk ke perguruan tinggi berkualitas, baik negeri 

maupun swasta. 

8. Memberikan layanan prima kepada seluruh warga sekolah khususnya dan 

masyarakat pada umumnya. 

9. Menjalin hubungan yang harmonis antara sekolah dengan wali peserta 

didik, masyarakat, instansi dan lembaga terkait dalam rangka pencapaian 

visi sekolah yang berkualitas. 

10. Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, bersih, asri dan 

sehat. 

TUJUAN SMA NEGERI 1 STM HILIR 

1. Terbentuknya karakter peserta didik yang bermartabat dan terciptanya 

Pelajar Pancasila yang beriman dan bertqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif. 

2. Terciptanya generasi maju melalui budaya gemar membaca yang tertuang 

dalam program literasi dan didukung perpustakaan berkualitas. 

3. Terwujudnya profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan dalam 

bidang akademis maupun non akademis sehingga mampu bersaing secara 

global. 

4. Terwujudnya sistem pembelajaran yang bersifat interaktif, inspiratif, serta 

berbasis Informatika dan Teknologi. 

5. Terbentuknya minat dan bakat peserta didik yang kreatif, inovatif, dan 

kompetitif. 
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6. Terwujudnya kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang seni, budaya, olahraga 

dan ilmiah. 

7. Terciptanya kualitas lulusan sesuai yang diharapkan sehingga mampu 

bersaing dan masuk ke perguruan tinggi berkualitas, baik negeri maupun 

swasta. 

8. Terwujudnya layanan prima kepada seluruh warga sekolah khususnya dan 

masyarakat pada umumnya. 

9. Terjalinnya hubungan yang harmonis antara sekolah dengan orang 

tua/wali peserta didik, masyarakat, instansi dan lembaga terkait dalam 

rangka pencapaian visi sekolah yang berkualitas. 

10. Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, bersih, asri  dan 

sehat. 
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BAB  IV 

PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN  

DI SMA NEGERI 1 STM HILIR 

 

A. Pengaturan Beban Belajar di SMA Negeri 1 STM Hilir 

Beban belajar di SMA Negeri 1 STM Hilir memuat beban belajar wajib (muatan 

nasional) dan beban belajar tambahan. Pengaturan beban belajar dan muatan 

pembelajarannya diatur sebagai berikut : 

Muatan Pembelajaran Beban Belajar Pengaturan 

Intrakurikuler Wajib  Beban belajar ini memuat 

semua mata pelajaran yang 

bersifat nasional. 

 Materi pembelajaran setiap 

mata pelajaran mengacu pada 

Capaian Pembelajaran. 

 Diatur dalam kegiatan regular. 

Projek Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Wajib  Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. 

 Muatan pembelajaran mengacu 

pada 6 tema projek profil pelajar 

Pancasila. 

 Diatur dalam kegiatan projek. 

Tambahan  Memuat tema-tema projek yang 

menjadi karakteristik SMA 

Negeri 1 STM Hilir. 

 Diatur dalam kegiatan projek. 

Ekstrakurikuler Wajib  Kepramukaan 

Tambahan  Memiliki muatan yang menjadi 

kebutuhan dan karakteristik 

SMA Negeri 1 STM Hilir. 

 Diatur dalam kegiatan di luar 

kegiatan regular dan projek. 
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Jumlah jam pelajaran tidak berubah dari Kurikulum 2013, namun sekitar 20 = 

30% dari jam pelajaran/tahun dialokasikan untuk pembelajaran melalui projek 

yang ditujukan untuk mencapai Profil Pelajar Pancasila. Kegiatan projek Profil 

Pancasila tidak berbasis mata pelajaran. Jam pelajaran untuk setiap mapel 

dialihkan karena : (1) tidak ada penambahan jam pelajaran untuk peserta didik , 

(2) kompetensi esensial dari seluruh mata pelajaran akan dipelajari juga melalui 

projek. 

Muatan intrakurikuler dan projek SMA Negeri 1 STM Hilir diatur dalam 

pengorganisasian pembalajaran dengan acuan sebagai berikut : 

1. Intrakurikuler 

a. Diatur dalam dua bentuk, yaitu : 

1) Reguler, dilaksanakan setiap minggu yaitu untuk semua mata 

pelajaran: 

 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  

 PKn 

 Bahasa Indonesia 

 Bahasa Inggris 

 Matematika  

 PJOK  

 SBK 

 Mulok  

 IPA ( Fisika, Kimia, Biologi) 

 IPS ( Sosiologi, Sejarah, Geografi, Ekonomi) 
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2. Projek 

a. Setiap tema besar suatu proyek dilaksanakan dengan alokasi waktu 

4 bulan. 

b. Dalam satu tahun diatur untuk menyelesaikan 3 tema proyek besar, 

yaitu :  

 Gaya hidup berkelanjutan. 

 Kewirausahaan 

 Berekayasa dan berteknologi untuk membangun NKRI 

c. Untuk projek tema Gaya Hidup Berkelanjutan, dilakukan oleh 

kolaborasi mata pelajaran IPS, PKn, PJOK, dan Agama dengan jumlah 

jam sebanyak 213 JP, dilaksanakan pada bulan Juli, Agustus, 

September, Oktober tahun 2021.  

d. Untuk projek tema Kewirausahaan dilakukan oleh kolaborasi mata 

pelajaran Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, Seni Budaya dan 

Keterampilan, Muatan Lokal. Jumlah jam untuk tema ini adalah 72 JP 

dan dilaksanakan pada bulan November, Desember tahun 2021, 

Januari, Februari tahun 2022.  

e. Projek dengan tema Berekayasa dan Berteknologi untuk 

Membangun NKRI dilakukan oleh kolaborasi mata pelajaran IPA, 

Matematika, Informatika sebanyak 147 JP dan dilaksanakan pada 

bulan Maret, April, Mei,  Juni tahun 2022. 

f. Alokasi waktu projek di setiap mata pelajaran adalah 25-30%.  
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PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN KELAS X 
 

                          

  

TAHUN PELAJARAN 2021 TAHUN PELAJARAN 2022 

No Mata Pelajaran 

JULI  AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JANUARI FEBRUARI MARET  APRIL MEI JUNI 

REGU 
LER 

PRO 
JEK 

REGU 
LER 

PRO 
JEK 

REGU 
LER 

PRO 
JEK 

REGU 
LER 

PRO 
JEK 

REGU 
LER 

PRO 
JEK 

REGU 
LER 

PRO 
JEK 

REGU 
LER 

PRO 
JEK 

REGU 
LER 

PRO 
JEK 

REGU 
LER 

PRO 
JEK 

REGU 
LER 

PRO 
JEK 

REGU 
LER 

PRO 
JEK 

REGU 
LER 

PRO 
JEK 

1 
Pendidikan 
Agama dan Budi 
Pekerti 

8 - 8   8   8   8   8   8   8   8   8   8   8   

2 PKn  8 - 8   8   8   8   8   8   8   8   8   8       

3 
Bahasa 
Indonesia 

12   12   12   12   12   12   12   12   12   12   12       

4 Matematika 12   12   12   12   12   12   12   12   12   12   12   12   

5 IPA 24   24   24   24   24   24   24   24   24   24   24   24   

6 IPS 32   32   32   32   32   32   32   32   32   32   32   32   

7 Bahasa Inggris 8   8   8   8   8   8   8   8   8   8   8       

8 PJOK 8   8   8   8   8   8   8   8   8   8   8   8   

9 Informatika 8   8   8   8   8   8   8   8   8   8   8   8   

10 SBK 8   8   8   8   8   8   8   8   8   8   8   8   

11 Mulok 8   8   8   8   8   8   8   8   8   8   8   8   
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B. Pembelajaran Kegiatan Intrakurikuler di SMA Negeri 1 STM Hilir 

1. Strategi Pembelajaran 

Strategi Pembelajaran pada kegiatan intrakurikuler menggunakan model 

pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran berbasis literasi dan 

berfikir tingkat tinggi, sehingga mampu mengembangan kompetensi 

peserta didik, seperti : 

(1)  Mencari informasi/data 

(2)  Menyajikan informasi/data  

(3)  Mengolah informasi/data  

(4)  Menyusun simpulan 

(5) Menerapkan dalam penyelesaian masalah 

Untuk memenuhi strategi tersebut di atas, pelaksanaan pembelajaran di 

SMA Negeri 1 STM Hilir dapat menerapkan model pembelajaran Discovery 

Learning (Penemuan), Inquiry Learning (Penyelidikan), Problem Based 

Learning (Berbasis Masalah), dan Pembelajaran STEAM (Science, 

Tekchnology, Engineering, Art, Mathematic).  

2. Capaian Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran masing-masing mata pelajaran dapat dicermati pada 

lampiran  

3. Modul dan Bahan Ajar 

Modul dan Bahan Ajar dapat dicermati pada lampiran. 

C. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 1 STM Hilir 

1. Muatan dan Tema Proyek  

Pembelajaran Projek di SMA Negeri 1 STM Hilir ini memenuhi : 

a. Setiap semester, peserta didik menyelesaikan projek sebanyak 4 tema 

besar, sehingga setiap tema besar diberikan alokasi waktu 4 minggu.  

b. Tema besar projek tersebut mengacu pada tema-tema projek Profil 

Pelajar Pancasila. Tema-tema Projek Profil Pelajar Pancasila, seperti :  

1) Berekayasa dan Berteknologi untuk Membangun NKRI 

2) Kewirausahaan 

3) Bhinneka Tunggal Ika 

4) Bangunlah Jiwa dan Raganya 

5) Suara Demokrasi 
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6) Gaya Hidup Berkelanjutan 

7) Kearifan Lokal 

c. Tema-tema besar tersebut dibagi dalam tiga kelompok mata pelajaran, 

sehingga tiap kelompok mata pelajaran akan menyelesaikan 1 tema 

projek. 

2. Prosedur Pemilihan Tema Proyek 

a. Pemilihan tema projek Profil Pelajar Pancasila dikerjakan pada awal 

tahun pelajaran 2021-2022.  

b. Masing-masing kelompok mata pelajaran akan melakukan analisis 

kesesuaian materi pokok (berdasarkan Capaian Pembelajaran) yang 

sesuai dengan tema projek. 

c. Jika kelompok mata pelajaran sudah memiliki materi pokok yang 

sesuai dengan tema projek maka mereka mulai menyusun modul 

projek sesuai dengan alokasi waktu yang sudah disepakati.  

d. Setiap mata pelajaran mengembangkan indikator yang akan dicapai. 

e. Setiap mata pelajaran menentukan hasil yang harus dicapai. 

f. Setiap mata pelajaran merancang lembar aktivitas siswa.  

 

3. Strategi Pembelajaran Proyek  

Pembelajaran berbasis projek dilaksanakan dengan Model Project Based 

Learning. Langkah-langkah pembelajaran dapat dijelaskan seperti pada 

tabel berikut : 

Bagian Fase Pembelajaran Strategi 

 

I 

Penentuan proyek  Rapat guru mapel  dengan 

peserta didik secara 

daring dan luring. 

Perancangan Penyelesaian Projek Rapat guru mapel  dengan 

peserta didik secara 

daring dan luring. 

Penyusunan Jadwal Rapat guru mapel  dengan 

peserta didik secara 

daring dan luring. 
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II 

Penyelesaian projek dengan 

Fasilitas dan pendampingan oleh  

Guru 

Peserta didik mulai 

mengerjakan projek sesuai 

jadwal secara daring dan 

luring. 

 

III 

Penyusunan Laporan dan 

Presentasi 

Peserta didik akan 

menyampaikan laporan 

dan mempresentasi projek 

baik secara daring 

maupun luring. 

Evaluasi Proses dan Hasil Projek Guru memberi penilaian 

terhadap proses maupun 

hasil projek peserta didik. 

 

D. Ekstrakurikuler  di SMA Negeri 1 STM Hilir 

Tahun Pelajaran 2021-2022 kegiatan ekstrakurikuler masih belum terlaksana 

dengan maksimal karena masa pandemi Covid-19.  

No Nama 

Ekstrakurikuler 

Kompetensi Profil Pelajar 

Pancasila 

Keterangan 

1 Kerohanian : 

 Rohani Islam 

(Rohis) 

 Rohani Kristen 

(Rokris) 

 Beriman, bertaqwa 

kepada Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia. 

 Berkebhinekaan global 

dan saling mendukung. 

 

2 Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi : 

 Club KSN 

 KIR 

 BTIK 

 Desaign Editing 

Video 

 Bernalar kritis 

 Kreatif 

 Mandiri 

 

3 Olah Raga 

 Futsal 

 Bola Volly 

 Tennis Meja 

 Pencak Silat  

 Taekwondo 

 Mandiri 

 Bergotong royong 

 Berkebhinekaan global 

dan saling mendukung 

 

4 Seni  Berkebhinekaan global  
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 Paduan Suara 

 Teater 

 Musik 
 Tari 

dan saling mendukung. 

 Mandiri 

5 Keterampilan 

 Koperasi Siswa 

 PMR 

 Gotong royong 

 Kreatif  

 

6 Kepemimpinan 

 OSIS 

 Pramuka 

 Paskibra 

 Beriman, bertaqwa 

kepada Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia. 

 Bernalar kritis 

 Berkebhinekaan global 

 

 

E. Rencana Pembelajaran 
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F. Pendampingan, Pengembangan Keprofesionalan, dan Evaluasi di SMA 

Negeri 1 STM Hilir 

1. Pendampingan 

Bentuk 
Pendampingan 

 
Strategi Pendampingan 

 
Waktu 

SDM yang 
terlibat 

 
Keterangan 

1. Pengembangan 

RPP 

1) Dilakukan secara 

periodik dan 

kontinyu. 

2) Dibentuk tutor dari 

guru-guru yang lebih 

cepat memahami. 

3) Tutor akan 

didampingi oleh 

Kepala Sekolah, 

Wakasek Kurikulum/ 

Pengawas 

Sekolah/Nara 

Sumber. 

4) Tutor akan 
mendampingi 
beberapa guru 
terutama satu mapel. 

5) Pendampingan 
dilakukan minimal 
satu minggu satu kali. 

6) Bagi guru yang 

pemahamannya 

lambat akan 

didampingi oleh 

Pengawas Sekolah. 

Secara 

periodik 

Mingguan 

 Kepala 

Cabang 

Dinas 

 Kepala 

Sekolah 

 Pengawas 

Sekolah 

 Nara 

Sumber 

dari luar 

 Nara 

Sumber 

dari guru 

komite. 

Dikemas 

dalam bentuk 

kinerja Guru/ 

SKP dan juga 

dalam bentuk 

Workshop 

berkelanjutan 

2. Strategi 

Mengajar 

3. Pengembangan 

Pembelajaran 

dan Penilaian 

HOTS 

4. Pengembangan 

Soal Literasi 

5. Pengembangan 

Penilaian 
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2. Pengembangan Keprofesionalan 

Bentuk 
Pendampingan 

Strategi 
Pendampingan 

Waktu SDM yang 
terlibat 

Keterangan 

1. Pengembangan 

Kompetensi 

Perencanaan 

Pembelajaran 

1) IHT tingkat Sekolah 

secara berkala 

2) Workshop tingkat 

Sekolah secara 

berkala 

3) Penugasan pada 

kegiata MGMP 

tingkat Kabupaten. 

4) Penugasan untuk 

mengikuti IHT, 

Workshop, atau 

yang lain yang 

diselenggarakan 

Dinas maupun pihak 

Swasta 

 Awal Tahun 

Pelajaran 

 Awal 

Semester 

Genap 

 Libur 

Semester 

 Kepala 

Cabang 

Dinas 

 Kepala 

Sekolah 

 Pengawas 

Sekolah 

 Nara 

Sumber 

dari luar 

 Nara 

Sumber 

dari guru 

komite. 

2 – 4 kali 

dalam 1 tahun 

2. Pengembangan 

Kompetensi 

dalam 

Pengajaran 

3. Pengembangan 

Kompetensi 

dalam 

penilaian 

4. Pengembangan 

Kompetensi 

Keilmuan Mata 

Pelajaran 

1) Mengundang Dosen 

yang sesuai Mata 

Pelajaran 

2) Penugasan pada 

kegiatan MGMP 

tingkat kabupaten. 

3) Penugasan untuk 

mengikuti IHT dan 

workshop, yang 

diselenggarakan 

Dinas maupun 

Swasta 

Menyesuaikan Nara Sumber 

dari luar 

Menyesuaikan 
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3. Evaluasi  

Bentuk 
Pendampingan 

 
Strategi Pendampingan 

 
Waktu 

SDM yang 
terlibat 

 
Keterangan 

1. Evaluasi 

Perencanaan 

Pembelajaran 

1) Validasi RPP oleh 

Pengawas, Kepala 

Sekolah, atau Guru Inti 

Sekolah 

2) Guru-guru yang RPP nya 

sudah kategori bagus dan 

sudah memahami 

dikoordinir TIM validasi 

kepada RPP guru lain 

3) Validasi RPP menyeluruh 

4) Guru yang belum 

menyelesaikan RPP 

dilakukan pendampingan 

khusus 

Tanggal 

15 – 25 

tiap bulan 

 Pengawas 

Sekolah 

 Kepala 

Sekolah 

 Guru 

Komite di 

sekolah 

Berkala 

tiap bulan 

dan 

kontinu 

2. Evaluasi 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

 

1) Validasi Kelengkapan-dan 

Pemahaman Rencana 

Pembelajaran 

2) Supervise Mengajar oleh 

Pengawas Sekolah/ 

Kepala Sekolah/ Guru 

Senior 

3) Pembinaan Kepala 

Sekolah berdasarkan hasil 

Supervisi 

4) Tindak lanjut evaluasi 

Minimal 1 

kali tiap 

guru 

dalam 1 

semester 

 Pengawas 

sekolah 

 Kepala 

Sekolah 

 Guru 

Komite 

Semua 

guru akan 

dievaluasi 

pembelajar

an nya 

setiap 

semester 

5) Evaluasi oleh peserta 

didik 

6) Evaluasi oleh orang tua 

Juni 

 

Desember 

 Siswa 

 Osis 

 Orang tua 

Minimal 1 

kali dalam 

1 semester 

3. Evaluasi 

Kurikulum 

Opersional 

Sekolah 

1) Evaluasi analisis Konteks: 

Karakteristik SMA Negeri 

1 STM Hilir 

2) Evaluasi 

Pengorganisasian 

Pembelajaran 

3) Evaluasi Kalender 

Mei – Juli 

setiap 

tahun 

 Kepala 

Sekolah 

 Tenaga 

Pendidik 

 Pengawas 

Sekolah 

 Komite 

Setiap 

Tahun 
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Bentuk 
Pendampingan 

 
Strategi Pendampingan 

 
Waktu 

SDM yang 
terlibat 

 
Keterangan 

Pendidikan Sekolah 

 4) Evaluasi Visi, Misi dan 

tujuan Sekolah 

Mei – Juni 

Dalam 4-5 

tahun 

 Kepala 

Sekolah 

 Tenaga 

Sekolah 

 Tenaga 

Kependidi

kan 

 Pengawas 

Sekolah 

 Komite 

Sekolah 

 Praktisi 

Pendidikan 

Selama 4-5 

tahun atau 

jika 

dipandang 

diperlukan 
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G. Kelender Pendidikan SMA Negeri 1 STM Hilir 

Kender Pendidikan SMA Negeri 1 STM Hilir 
TP. 2021/2022 
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6-13 Juli 

 

: Pelatihan Implementasi Pembelajaran Program Sekolah 

Penggerak,  In House Training (IHT) 

16-19 Juli : Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) 

20 Juli : Hari Raya Idul Adha 1442 H 

21 Juli : Kegiatan Qurban SMA Negeri 1 STM Hilir 

21-22 Juli : Pelatihan Aplikasi DISCORD, CANVA dan kegiatan 

diseminasi Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

23 Juli : Rapat Pembahasan Modul Projek 

10 Agustus  : Tahun Baru Islam 1443 H 

12-16 Agustus : Kegiatan Perlombaan dalam Memperingati HUT RI 

Ke-76 

1. Vocal Solo 

2. Puisi 

3. Vocal Group Lagu-Lagu Perjuangan 

4. Fashion Show Busana Pahlawan Nasional RI 

17 Agustus : Hari Kemerdekaan 

Republik Indonesia 

BULAN 
AGUSTUS 2021 

HARI 

MINGGU 1 8 15 22 29  

SENIN 2 9 16 23 30  

SELASA 3 10 17 24 31  

RABU 4 11 18 25   

KAMIS 5 12 19 26   

JUMAT 6 13 20 27   

SABTU 7 14 21 28   

BULAN 
JULI 

2021 
HARI 

MINGGU   11 18 25  

SENIN   12 19 26  

SELASA   13 20 27  

RABU   14 21 28  

KAMIS   15 22 29  

JUMAT   16 23 30  

SABTU  10 17 24 31  
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23-25 September : Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dengan 

menyelengarakan Workshop 

27 – 30 September : Kegiatan Perlombaan dalam Rangka Mengenang 

Peristiwa G30S/PKI 

1. Lomba membuat video tentang Peristiwa 

G30S/PKI 

2. Tes Wawasan Sejarah Peristiwa G30S/PKI 

15-16 Oktober : Kegiatan Perlombaan dalam Memperingati Maulid Nabi 

Muhammad SAW. 

1. Musabaqah Tartilil Qur’an (MTtQ) 

2. Melukis 

Kaligrafi 

Islami  

19 Oktober : Maulid Nabi Muhammad SAW. 

BULAN 
SEPTEMBER 2021 

HARI 

MINGGU   12  26  

SENIN   13  27  

SELASA   14  28  

RABU   15  29  

KAMIS   16  30  

JUMAT  10 17    

SABTU  11 18    

 

BULAN 
OKTOBER 2021 

HARI 

MINGGU   10 17 24 31 

SENIN   11 18 25  

SELASA   12 19 26  

RABU   13 20 27  

KAMIS   14 21 28  

JUMAT   15 22 29  

SABTU   16 23 30  
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20-24 November : Kegiatan Perlombaan Menyambut HUT Guru ke-76 

1. Lomba Cipta dan Baca Puisi tentang Guru 

2. Lomba Tari Daerah Kreasi Baru 

3. Lomba Menyanyikan Lagu Nasional bagi Siswa 

4. Lomba Menyanyikan Lagu Nasional bagi Guru 

25 November : Memperingati HUT Guru ke-76 

BULAN 
NOVEMBER 2021 

 HARI 

MINGGU  7 14 21 28  

SENIN 1 8 15 22 29  

SELASA 2 9 16 23 30  

RABU 3 10 17 24   

KAMIS 4 11 18 25   

JUMAT 5 12 19 26   

SABTU 6 13 20 27   

8-18 Desember : Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil 

23 Desember : Pembagian Raport Semester Ganjil 

24 Desember : Cuti Bersama Hari Raya Natal 

25 Desember : Hari Raya Natal 

27-31 Desember : Libur Semester Ganjil 

BULAN 
DESEMBER 2021 

HARI 

MINGGU   12  26  

SENIN   13  27  

SELASA   14  28  

RABU   15  29  

KAMIS   16  30  

JUMAT  10 17  31  

SABTU  11 18    
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